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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu gambaran tentang jaringan komunikasi dalam sebuah

sistem, khususnya dalam konteks mempertahankan budaya setempat. Untuk itu dipilih jaringan yang

terdapat di Banjar Pengabetan, Desa Adat Kuta, Bali. Jaringan komunikasi yang diamati difokuskan pada

hubungan antara generasi tua dan generasi berikutnya dalam rangka pelestarian nilai-nilai budaya setempat.

Di sini iklim komunikasi berperan penting dalam pencapaian tujuan kelompok tersebut. Dalam melihat arus-

arus komunikasi dalam jaringan digunakan sosiometri sebagai alat untuk menganalisa dengan individu

sebagai unit analisanya. Snowball sampling terbatas dipilih untuk mengumpulkan 20 orang responden.

Dengan pola pengambilan sampel ini seorang responden secara otomatis akan merujuk pada seseorang lain

dimana is biasa mengkomunikasikan suatu pesan tertentu. Dengan snowball sampling ini juga sekaligus

akan terlihat arus-arus komunikasi yang membentuk jaringan. Hasil penelitian menunjukkan pesatnya

pertumbuhan industri pariwisata di Bali menimbulkan kecemasan pada generasi tua akan melemahnya

pengaruh budaya lokal pada anak-anak mereka. Kekhawatiran ini disampaikan kepada generasi mudanya

melalui serangkaian aktivitas dalam banjar. Iklim komunikasi yang baik memperlancar pendekatan-

pendekatan yang dilakukan kedua pihak untuk memperoleh pengertian yang sama tentang perlunya

mempertahankan budaya lokal, sekaligus memudahkan kedua generasi untuk mencari jalan tengah. Dari

iklim komunikasi tersebut terlihat adanya peran-peran penentu dalam jaringan yang merupakan tokoh-tokoh

kunci dalam memperlancar tujuan banjar. Dari penelitian diperoleh kesimpulan bahwa generasi muda Bali

yang tinggal dalam lingkungan banjar Pengabetan secara umum siap menghadapi pertumbuhan industri

pariwisata tanpa meninggalkan budaya lokal, bahkan memanfaatkannya secara maksimal untuk keperluan

pariwisata. Disamping itu sebagai pemeluk Hindu, budaya lokal takkan mungkin ditinggalkan begitu saja,

karena budaya, adat, dan tradisi tidak dapat dipisahkan dari agama mereka. Lebih jauh juga terungkap

bahwa dalam menjalankan ibadah, mereka ini sudah sulit membedakan mana yang termasuk dalam ritual

agama dan mana yang merupakan tradisi turun-temurun.
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